BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan kelompok individu dewasa muda yang sedang
mengalami tahap krusial di dalam kehidupan mereka, salah satunya yaitu
menjalani pendidikan tinggi. Dalam proses ini, mahasiswa tidak hanya
berhadapan dengan tuntutan akademis, tetapi juga berbagai masalah dan
tantangan dalam aspek sosial, emosional, dan bahkan ekonomi. Situasi ini
menjadi semakin rumit bagi mahasiswa perantauan, yaitu mereka yang belajar
jauh dari tempat asal. Hidup jauh dari keluarga dan berada di lingkungan yang
berbeda mengharuskan mereka untuk memiliki kemampuan beradaptasi dan
daya tahan hidup yang tinggi, serta mempertahankan kesejahteraan psikologis
mereka dengan baik (Yuniar & Darmawati, 2020).

Kesejahteraan psikologis adalah aspek penting yang menentukan kualitas
hidup setiap individu, terutama pada mahasiswa yang sedang berada dalam
masa transisi perkembangan menuju kedewasaan. Kesejahteraan psikologis
mengacu pada tidak adanya masalah kesehatan mental dan adanya penerimaan
diri atau evaluasi diri yang positif, pertumbuhan pribadi, keyakinan bahwa
seseorang memiliki kehidupan yang bermakna dan bertujuan, hubungan positif
dengan orang lain serta kemampuan untuk mengelola kehidupan dan
lingkungan (Klainin Yobas et al., 2021).

Di tingkat global, mahasiswa menghadapi berbagai tekanan seperti tuntutan
akademik, perubahan lingkungan sosial, serta meningkatnya angka gangguan
psikologis. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO, 2022)
sekitar 35% mahasiswa di seluruh dunia atau bisa dimisalkan 1 dari 7 remaja

secara global mengalami gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan,



dan depresi akibat tekanan akademik dan isolasi sosial dan angka ini meningkat
di usia - usia dewasa muda (Medlicott et al., 2021). Fenomena yang terjadi
menunjukkan pentingnya dukungan sosial, khususnya dukungan keluarga,
dalam menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa (Hernandez-Torrano et al.,
2020).

Dukungan keluarga itu sendiri merupakan kumpulan karakteristik yang
memungkinkan setiap anggotanya berfungsi secara harmonis, beradaptasi
terhadap perubahan, serta menunjukkan fleksibilitas ketika menghadapi
masalah dan mendukung perkembangan tiap individu di dalamnya. Keluarga
yang tidak berfungsi dengan baik dalam salah satu keadaan dapat menciptakan
suasana yang kurang mendukung di antara para anggotanya, sehingga
menghambat peran utama keluarga sebagai pelindung dan pembimbing.
Kondisi ini bisa mempengaruhi banyaknya masalah kesehatan mental, seperti
terjadinya depresi dan ansietas yang jelas dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis (Estrella-Proafio et al., 2024).

Di Indonesia, khususnya di daerah Yogyakarta yang dikenal sebagai kota
pelajar, banyak mahasiswa berasal dari luar daerah yang datang ke kota ini
untuk menuntun ilmu. Mahasiswa luar daerah atau mahasiswa rantau sering
sekali menghadapi tantangan adaptasi, homesickness, serta perasaan terisolasi
yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Merliana Saputri et
al., 2025). Penelitian oleh Kurniawan Djoar et al (2024) menunjukkan bahwa
mahasiswa semester atas berada pada masa akademik yang penuh tekanan
karena harus menyeimbangkan praktik lapangan dan tuntutan teori. Kondisi ini
menjadi lebih kompleks bagi mahasiswa keperawatan yang harus beradaptasi
dengan jadwal klinik dan tugas berat, sementara dukungan emosional keluarga

berkurang karena jarak geografis. Oleh karena itu, aspek asal wilayah



mahasiswa juga harus diteliti karena setiap daerah memiliki karakteristik sosial,
budaya, ekonomi, dan akses layanan berbeda yang mempengaruhi pengalaman
dan dukungan yang diterima mahasiswa rantau. Perbedaan ini dapat
memengaruhi cara mahasiswa menghadapi stres, kemampuan adaptasi, dan
tingkat dukungan yang mereka terima dari keluarga maupun lingkungan sekitar.
Mahasiswa dari daerah tertentu mungkin menghadapi tantangan adaptasi yang
berbeda, seperti rasa terisolasi, atau hambatan budaya dan bahasa. Variasi
ekonomi dan sosial dari asal wilayah juga memengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam mengelola stres dan mendapatkan dukungan, baik dari
keluarga maupun infrastruktur sosial di tempat mereka menempuh studi.

Ditinjau dari data survei Kementerian Kesehatan RI (2021), sekitar 24,8%
mahasiswa di Indonesia menunjukkan gejala stres ringan hingga berat.
Sementara itu, penelitian oleh Rahmawati (2022) pada mahasiswa keperawatan
di Yogyakarta menemukan bahwa 60% mahasiswa rantau mengalami tingkat
stres tinggi akibat tekanan akademik dan kurangnya dukungan emosional dari
keluarga. Sebuah studi serupa oleh Pratiwi (2020) menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan psikologis
(r =0,82; p < 0,05), menegaskan pentingnya faktor keluarga dalam menjaga
kesehatan mental mahasiswa.

Menurut Teori keterikatan (Attachment Theory) dari Bowlby (1980)
menyatakan bahwa hubungan emosional yang aman dengan keluarga menjadi
dasar bagi perkembangan psikologis individu. Selain itu, kerangka
kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (1989) digunakan untuk
menjelaskan enam dimensi kesejahteraan psikologis; penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan

hidup, dan pertumbuhan pribadi. Sementara teori dukungan sosial dari Gottlieb



dalam Smet (1994) menjelaskan bahwa dukungan keluarga berperan sebagai
penyangga yang dapat membantu individu dalam mengurangi dan menghadapi
stres dan memperkuat kesejahteraan psikologis.

Penelitian mengenai kesejahteraan psikologis telah banyak sekali dilakukan,
namun sebagian besar masih berfokus pada hubungan antara dukungan sosial
secara umum dengan kesejahteraan psikologis (Fitriani & Lestari, 2020).
Sayangnya, penelitian yang secara spesifik menggambarkan peran dukungan
keluarga terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau berdasarkan
tingkat semester yang berbeda masih sangat terbatas. Sedangkan, aspek ini
penting untuk diteliti lebih lanjut mengingat dinamika psikologis mahasiswa
dapat berbeda sesuai dengan fase akademik yang mereka jalani. Selain itu,
penelitian dalam konteks mahasiswa kesehatan, khususnya keperawatan, juga
masih minim, apalagi program studi ini memiliki tuntutan akademik dan
emosional yang tinggi sehingga berpotensi memengaruhi kesejahteraan
psikologis mereka secara signifikan. Keseriusan masalah ini juga penting untuk
diperhatikan karena jika tidak ditangani dengan benar, dampaknya tidak hanya
terjadi dalam jangka pendek tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi dalam
jangka panjang seperti gangguan kesehatan mental, penurunan prestasi
akademik, hingga kejadian yang berpotensi membahayakan diri seperti depresi
atau bunuh diri. Oleh karena itu, memahami tingkat keseriusan masalah ini
menjadi penting agar penanganannya lebih tepat sasaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 8 mahasiswa
rantau yang memiliki asal yang berbeda yaitu dari Maluku, NTT, Belitung,
Sulawesi Selatan, dan Kalimantan dan tingkatan semester yang berbeda dari
Program Studi Keperawatan Program Sarjana di STIKes Wira Husada pada hari

Rabu 22 Oktober 2025, peneliti melakukan wawancara dan didapatkan hasil



bahwa dukungan yang diberikan oleh keluarga sangat berperan penting dalam
menjaga kesejahteraan psikososial mahasiswa tersebut. Sebagian besar
responden mengungkapkan bahwa mereka menerima dukungan emosional dari
keluarga mereka, yang tercermin dalam perhatian, doa, dan motivasi yang
diberikan. Selain itu, dukungan dalam bentuk finansial juga dirasakan sebagai
faktor yang meringankan beban ekonomi. Meskipun sebagian besar responden
menerima dukungan keluarga, hasil wawancara menunjukkan adanya
dukungan yang tidak konsisten atau kurang efektif dapat berdampak negatif
terhadap kesejahteraan psikologis mereka sebagai mahasiswa rantau, apalagi
dengan jarak yang sangat jauh membuat mereka sangat membutuhkan
dukungan atau dorongan untuk hidup. Terkadang, saat dimana keluarga mereka
tidak memberikan dukungan dapat membuat mereka lebih mudah stres, cemas,
sedih, dan kesulitan mengelola emosi, itu karena mereka membutuhkan
penyemangat atau dukungan dari orang lain untuk mengelola perasaan mereka.
Berdasarkan wawancara, semester awal lebih merasakan perbedaan yang
sangat signifikan karena sebelumnya berada dekat dengan keluarga dan
sekarang harus jauh. Tetapi, untuk semester atas juga mengatakan bahwa
semakin lama berada jauh dari keluarga, semakin membuat mereka rindu akan
dukungan dan kehadiran dari keluarga mereka. Jarak fisik yang jauh tanpa
dukungan emosional juga menimbulkan perasaan kesepian dan kehilangan rasa
aman, yang bisa sangat berdampak pada penurunan motivasi belajar serta
terkadang mengalami gangguan pola tidur dan makan. Dalam jangka panjang,
kondisi ini dapat memicu stres kronis, depresi, rendah diri, serta kesulitan
beradaptasi secara sosial dan emosional di lingkungan perkuliahan. Dalam
upaya mengurangi masalah tersebut, pihak kampus sudah memberikan wadah

berupa konseling untuk mahasiswa yang ingin sekedar bercerita atau



membutuhkan bantuan, namun dalam hasil wawancara yang dilakukan,
sebagian besar responden mengungkapkan bahwa belum memanfaatkan
layanan yang diberikan oleh pihak kampus untuk mengatasi masalah atau
belum menjadikan layanan konsultasi sebagai wadah untuk masalah mereka
dengan berbagai alasan yang diberikan, seperti responden dengan tingkat
semester bawah mengatakan bahwa masih belum percaya atau harus
beradaptasi dengan lingkungan kampus, sedangkan responden yang berada
pada semester atas mengatakan sudah tidak perlu melakukan konseling karena
berpikir sudah bisa mengatasi masalahnya sendiri, atau secara keseluruhan
mereka mungkin tidak nyaman jika harus bercerita ke orang lain tentang
masalah mereka.

Dilihat dari fenomena diatas, masalah utama yang muncul adalah
kesenjangan antara kebutuhan dukungan emosional mahasiswa rantau dengan
keterbatasan akses dukungan keluarga yang jauh serta ketidakmauan
mahasiswa untuk membuka diri terhadap orang lain selain keluarganya.
Mahasiswa yang kurang memperoleh dukungan keluarga yang memadai
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi serta memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih rendah (Hidayati, 2023). Fenomena yang
dialami mahasiswa rantau sering kali menurunkan motivasi belajar dan dapat
mengganggu proses adaptasi sosial (Putri & Santosa, 2020). Selain itu, belum
banyak institusi pendidikan yang memberikan perhatian khusus terhadap aspek
kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, mendasari penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Rantau Program Studi Keperawatan

Program Sarjana STIKes Wira Husada”. Penelitian ini diharapkan dapat



memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dukungan keluarga terhadap
kondisi psikologis mahasiswa rantau khususnya mahasiswa di bidang
kesehatan, dan memberikan rekomendasi bagi orang tua dan pembuat
kebijakan untuk menciptakan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan
mengatasi masalah yang dihadapi oleh mahasiswa rantau yang jauh dari
keluarganya, serta memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan mahasiswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, dapat dirumuskan masalah “Apakah
terdapat hubungan dukungan keluarga terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa rantau Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira
Husada?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau Program Studi Keperawatan Program Sarjana
STIKes Wira Husada.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden: mahasiswa rantau Program Studi
Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada
b. Mengidentifikasi tingkat dukungan keluarga yang diterima oleh
mahasiswa rantau Program Studi Keperawatan Program Sarjana
STIKes Wira Husada.
c. Mengetahui tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau

Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada.



D. Ruang Lingkup

1.

Materi Penelitian

Topik yang penulis bahas berhubungan dengan mata kuliah
Keperawatan Jiwa.
Responden

Responden dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa rantau
Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada.
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di STIKes Wira Husada Yogyakarta.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2025 — April 2026,

sedangkan pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2026.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keperawatan
jiwa, melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara
dukungan keluarga dan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau. Hasil
penelitian ini juga dapat memperkaya literatur ilmiah serta menjadi dasar
bagi pengembangan teori, model, atau konsep intervensi berbasis dukungan

keluarga di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan gambaran yang dapat digunakan sebagai referensi
untuk memahami lebih jauh serta menambah wawasan ilmiah mengenai

hubungan dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis



mahasiswa rantau dan dapat menjadi gambaran untuk penelitian

selanjutnya dengan variabel, metode, atau populasi yang berbeda.

Bagi Keluarga/Orang Tua Mahasiswa
Meningkatkan pemahaman keluarga mengenai pentingnya

dukungan emosional, informasi, instrumental, dan motivasi dalam
menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa yang tinggal jauh dari
rumah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong keluarga
memperbaiki kualitas komunikasi, perhatian, dan pola dukungan
terhadap mahasiswa rantau.

Bagi Institusi Pendidikan (Program Studi Keperawatan STIKes Wira

Husada)

1) Menjadi tambahan referensi ilmiah yang bermanfaat bagi
mahasiswa, dosen, dan civitas akademik dalam pengembangan ilmu
keperawatan, khususnya terkait kesehatan mental dan dukungan
keluarga.

2) Menjadi dasar bagi peneliti lain atau lembaga terkait untuk
melakukan penelitian lanjutan yang berfokus pada kesehatan mental
mahasiswa rantau atau intervensi berbasis keluarga.

Bagi Tenaga Kesehatan (Perawat)

Memberikan wawasan ilmiah dan informasi yang relevan untuk
digunakan dalam edukasi masyarakat, terutama dalam upaya
meningkatkan peran keluarga dalam mendukung kesehatan mental
mahasiswa rantau. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perawat
dalam memberikan promosi kesehatan, intervensi, serta konseling
kepada keluarga dan mahasiswa yang mengalami tantangan psikologis

akibat tinggal jauh dari rumah.
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F. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini:

1. (Wahyuningtias, 2023) melakukan penelitian tentang ‘“Hubungan
Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada
Mahasiswa Rantau®. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif non eksperimental dengan studi korelasi. Dimana, pengumpulan
data yang dilakukan melalui kuesioner dengan jumlah responden yang ada
yaitu 144 orang yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Data yang didapatkan diolah secara statistik dengan
menggunakan rumus Gamma, dengan hasil kesimpulan adanya hubungan
dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
rantau. Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang hal yang
serupa dengan menggunakan metode kuantitatif non eksperimental, namun
memiliki perbedaan dimana penelitian ini menggunakan teknik random
sampling untuk menentukan sampel dan menggunakan uji gamma untuk
menguji hubungan, penelitian dilakukan di tempat dan tahun yang berbeda.

2. (Agisti & Iskandar, 2025) melakukan penelitian tentang ‘Pengaruh
Dukungan keluarga Terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa Rantau BKI
UIN SMH Banten”. Dimana peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif korelasional yang dilakukan dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen kuesioner yang diisi oleh 30 responden. Didapat
hasil dari penelitian yaitu adanya pengaruh atau keterkaitan antara
dukungan keluarga dengan kesehatan mental mahasiswa rantau, dimana
dukungan emosional merupakan bentuk dukungan yang paling dominan
diberikan oleh keluarga dan memiliki pengaruh besar terhadap kestabilan

emosi mahasiswa, walaupun sebagian mahasiswa mengalami tekanan
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psikologis seperti kecemasan dan kesepian, dukungan keluarga yang
diberikan secara konsisten dapat membantu mahasiswa untuk bertahan di
perantauan. Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang hal
yang serupa namun dengan judul yang berbeda dan penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling yang dipilih menggunakan
jenis purposive sampling, dengan responden yaitu mahasiswa Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam yang merantau. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama — sama menggunakan skala ordinal dan Uji
Spearman Rank untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara
tingkat dukungan keluarga dengan kondisi psikologis mahasiswa rantau.

(Nur et al., 2021) melakukan penelitian tentang “Hubungan Dukungan
Sosial Keluarga Dengan Psychological Well-Being Pada Mahasiswa
Perantau Di Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain penelitian korelasi, dengan melibatkan subjek penelitian
yaitu mahasiswa perantau yang berada di Yogyakarta sebanyak 138 orang.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara
purposive sampling dan dilakukan pengambilan data melalui pengisian
kuesioner. Analisa data yang digunakan peneliti adalah pearson correlation
product moment. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa
dukungan sosial keluarga dapat mempengaruhi psychological well being
mahasiswa perantau di Yogyakarta. Persamaan dari penelitian ini adalah
sama — sama membahas tentang hal yang serupa dengan menggunakan
metode kuantitatif, dan memiliki judul yang hampir sama namun dilakukan
di lokasi dan waktu yang berbeda karena jurnal ini jurnal ini mencangkup

daerah yang lebih luas.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan dukungan keluarga terhadap

kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau program studi keperawatan program

sarjana STIKes Wira Husada disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak berada pada rentang
usia 22-23 tahun yaitu sebanyak 35 mahasiswa (36,1%). Berdasarkan jenis
kelamin terbanyak 76 mahasiswa (78,4%) adalah perempuan. Berdasarkan
asal daerah terbanyak dari daerah NTB dan NTT sebanyak 42 mahasiswa
(43,3%). Berdasarkan lama perantauan terbanyak telah menjalani masa
perantauan selama 3-4 tahun sebanyak 41 mahasiswa (42,3%). Berdasarkan
frekuensi komunikasi dengan keluarga sebanyak 39 mahasiswa (40,2%)
yang sering berkomunikasi dengan keluarganya.

Dukungan keluarga yang diterima mahasiswa rantau program studi
keperawatan STIKes Wira Husada terbanyak berada dalam kategori baik
sebanyak 87 mahasiswa (89,7%).

Kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau program studi keperawatan
STIKes Wira Husada terbanyak berada pada kategori tinggi sebanyak 68
mahasiswa (70,1%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau program studi keperawatan
STIKes Wira Husada dengan nilai signifikasi (p-value) 0,003 dengan
koefisien korelasi sebesar 0,297. Dukungan keluarga yang baik cenderung

diikuti oleh kondisi kesejahteraan psikologis yang tinggi.
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B. Saran
1. Bagi STIKes Wira Husada

Bagi pihak institusi disarankan dapat menunjukkan perhatian khusus
terhadap kondisi psikologis mahasiswa rantau. STIKes Wira Husada
Yogyakarta disarankan untuk mengembangkan program pendampingan
mahasiswa, seperti bimbingan konseling, peran aktif dosen wali, serta
kegiatan pembinaan yang melibatkan keluarga mahasiswa, secara langsung
maupun secara tidak langsung. Upaya tersebut diharapkan mampu
memperkuat dukungan keluarga sehingga kesejahteraan psikologis
mahasiswa rantau dapat terjaga dengan baik selama menjalani proses
perkuliahan.

2. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana
diharapkan dapat menjaga dan meningkatkan komunikasi yang baik dengan
keluarga sebagai salah satu sumber utama dukungan emosional,
instrumental, dan informasional. Mahasiswa juga disarankan untuk
memanfaatkan dukungan keluarga dalam menghadapi tuntutan akademik
maupun penyesuaian diri di lingkungan perantauan. Dengan adanya
dukungan keluarga yang optimal, diharapkan mahasiswa mampu
mempertahankan kesejahteraan psikologis yang baik sehingga dapat
menunjang keberhasilan studi dan kesiapan dalam menjalani pendidikan
keperawatan.

3. Bagi Keluarga/Orang Tua Mahasiswa

Bagi keluarga disarankan untuk dapat terus memberikan dukungan yang

positif kepada mahasiswa, baik secara emosional, penilaian, maupun

informasi, khususnya bagi mahasiswa yang menjalani studi jauh dari
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keluarga. Dukungan keluarga yang konsisten diharapkan mampu membantu
mahasiswa dalam menjaga dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
selama menjalani proses pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji kesejahteraan
psikologis mahasiswa rantau, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang diduga berpengaruh, seperti
dukungan teman sebaya, stres akademik, strategi koping, maupun resiliensi.
Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan desain
penelitian yang berbeda atau melibatkan responden dari berbagai institusi
dan wilayah yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat

generalisasi yang lebih luas.
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